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Abstract: This study aims to see at the description of self-compassion and psychological well-
being and test whether there is an effect of self-compassion on psychological well-being in health 
workers during the Covid-19 period. The subjects of this study amounted to 116 health workers at 
Lubuk Attitude Hospital, aged 20-40 years. The sampling technique used in this study is the 
proportional sampling technique. This study uses correlational quantitative methods using Ryff's 
psychological well-being scale and Neff's self-compassion scale adapted in Indonesian by Sugianto, 
Suwantono, and Susanto. Data analysis uses product moment correlation with IBM SPSS 25 for 
windows. The results showed that the significance value was 0.000 (p < 0.05). It can be concluded 
that there is an effect of self-compassion on psychological well-being of health workers during the 
Covid-19 pandemic. For further researchers, it is hoped that it can be a reference source related to 
self-compassion and psychological well-being, especially for health workers. 
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Abstrak: Riset ini memiliki tujuan untuk melihat gambaran self-compassion dan psychological well-
being dan menguji apakah ada pengaruh self-compassion terhadap psychological well-being pada 

tenaga kesehatan di masa Covid-19. Subjek penelitian ini berjumlah 116 orang tenaga kesehatan di 

RSUD Lubuk Sikaping, yang berusia 20-40 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah teknik sampel proporsional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan skala psychological well-being milik Ryff dan skala self-
compassion milik Neff yang di adaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh Sugianto, Suwantono, dan 

Susanto Analisis data menggunakan korelasi product moment dengan IBM SPSS 25 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh self-compassion terhadap psychological well-being pada tenaga kesehatan 

di masa pandemi Covid-19. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

terkait self-compassion dan psychological well-being terutama pada tenaga kesehatan. 

 

Kata kunci: self-compassion, psychological well-being, tenaga kesehatan, pandemi covid-19. 

 

Pendahuluan 

Pada Maret 2020 ialah pertama kali wabah 

corona yang disebabkan virus Covid-19 tersebar 

di Indonesia, yang mana dinyatakan korban 

positif pertama. Melalui laman Satgas Covid-19, 

data yang di temukan di Indonesia sampai bulan 

Agustus 2021 terkonfirmasi positif sejumlah 
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3.774.155 jiwa, sembuh 3.247.715, hingga wafat 

113.664 jiwa. Ini menjadi tantangan khusus 

dimana masa pandemi Covid-19 akan ada profesi 

yang berada di barisan terdepan yang akan selalu 

siap dalam melakukan penanganan dan 

perawatan pada pasien terkonfirmasi yakni, 

tenaga kesehatan. Dalam bertugas, tenaga 

kesehatan mempunyai berbagai tuntutan kerja 

yang banyak, karena memegang kesehatan 

maupun keselamatan orang lain, serta di dalam 

tim harus bisa bekerja dengan baik (McDowell, 

2010) 

Masa pandemi Covid-19, tenaga kesehatan 

juga menghadapi stressor yang tinggi dalam 

menjalankan praktek kerja mereka, seperti 

bertambah beban kerja, peran yang banyak 

sehingga harus beradaptasi, kurangnya waktu 

dengan keluarga serta munculnya permasalahan 

psikis seperti ketakutan tentang keamanan 

pribadi, stress hingga rasa bersalah (Blekas et al., 

2020). Dan tenaga kesehatan yang turun 

langsung untuk menangani pasien yang 

terkonfirmasi mempunyai resiko besar untuk 

mengalami masalah psikologis seperti PTSD 

(post traumatic stress symptoms) (Chew et al., 

2020). 

Salah satu penelitian yang di lakukan Hulu 

(2021) mengatakan terdapat permasalahan pada 

kesejahteraan psikologis dimana tenaga 

kesehatan seperti dokter, perawat, ahli anestesi, 

petugas laboratorium dan petugas kesehatan 

lainnya yang bekerja di rumah sakit memiliki 

peluang besar terinfeksi Covid-19 ketika 

memberikan perawatan dan pengobatan kepada 

setiap pasien yang sakit. Hal ini disebabkan oleh 

tenaga kesehatan yang selalu dalam keadaan fisik 

kontak dengan pasien yang sakit, sehingga 

mudah terinfeksi secara langsung dengan virus 

corona jika mereka tidak menerapkan secara 

ketat penggunaan alat pelindung diri. Tenaga 

kesehatan dimana akan selalu dihadapkan pada 

pekerjaan yang penuh tekanan, kekhawatiran, 

kecemasan dan ketakutan yang tinggi untuk 

terinfeksi Covid-19. Pekerja kesehatan merawat 

pasien juga mengalami insomnia saat wabah 

Covid-19, takut tertular infeksi Covid-19 

terhadap diri dan keluarga sehingga mengganggu 

kesejahteraan psikologis petugas kesehatan 

(Hulu et al., 2021).  

Pada penelitian Chew, et al (2020) 

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar tenaga 

kesehatan di Singapura dan India mengalami 

5,3% untuk depresi kategori sedang hingga 

sangat berat, 8,7% kecemasan kategori sedang 

hingga sangat berat, 2,2% stress tingkat sedang 

dan stress berat, selanjutnya 3,8% tekanan 

psikologis sedang hingga berat. Di indonesia, 

tenaga kesehatan mayoritasnya mengalami 

cemas sebesar 57,6%, depresi 52,1% dan 

insomnia sebesar 47.9% yang mana hal tersebut 

dikarenakan resiko infeksi yang tinggi untuk 

terpapar Covid-19 karena berdekatan langsung 
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dengan pasien serta kelelahan dalam bekerja 

karena merawat pasien tersebut (Hanggoro et al., 

2020). Hasil survei dari Bidang Perlindungan 

Tenaga Kesehatan Satgas Penanganan COVID-

19 memaparkan bahwa 95% kelelahan dan 

burnout yang di rasakan tenaga medis dan 

kesehatan dalam penanganan Covid-19 juga 

menimbulkan stress dan rasa cemas dikarenakan 

akan takut tertular dari virus Covid-19 (Hastuti, 

2021). Kemudian, adanya diskriminasi dan 

stigma menjadi tantangan yang harus ditanggung 

tenaga kesehatan dalam bertugas, dimana mereka 

akan dikucilkan dan dihindari oleh orang 

disekitarnya sehingga menjadi stress dan trauma 

tersendiri bagi tenaga kesehatan khususnya di 

Indonesia (Ridlo, 2020). 

Fenomena yang diuraikan di atas bisa 

membuat tenaga kesehatan merasakan masalah-

masalah pada kondisi tersebut sehingga 

berpengaruh pada kesejahteraan psikologis pada 

dirinya. Ryff (1989) mendeskripsikan bila 

kesejahteraan psikologis (psychological well-

being) ialah variabel psikologis yang 

menunjukkan kesehatan secara psikologis pada 

seseorang berdasarkan keberfungsian secara 

psikologi positif. Dimana keberfungsian tersebut 

dilihat dari aspek psychological well-being Ryff 

(1989) yakni, menerima kondisi diri, 

berhubungan positif dengan orang lain, mandiri, 

menguasai lingkungannya, adanya tujuan dalam 

hidup serta kemauan mengembangkan diri. 

Individu disebut sejahtera secara psikologis bila 

ia memiliki 6 aspek psychological well-being 

(Ryff, 1989). 

Masa pandemi Covid-19 menjadi perhatian 

besar terkhususnya tenaga kesehatan. Tenaga 

kesehatan harus beradaptasi atau menyesuaikan 

diri dengan perubahan pada lingkungannya 

sehingga berpengaruh terhadap bagaimana 

dirinya menghadapi masalah di masa akan 

datang. Hal tersebut membuat psychological 

well-being sangat penting untuk dikembangkan, 

karena terkait dengan salah satu aspeknya yakni 

penguasaan lingkungan dimana seseorang 

memiliki rasa penguasaan serta kompetensi 

dalam mengatur lingkungannya (Ryff, 2015). Ini 

di buktikan juga pada penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri menjadi 

faktor psychological well-being (Wulandari et 

al., 2016). Tekanan yang muncul pada tenaga 

kesehatan juga berkaitkan dengan psychological 

well-being dimana menuntut kemampuan dalam  

adaptasi pada situasi yang ada dan pada orang 

sekitar yang melibatkan pekerjaan (Prameswari 

& Ulpawati, 2019). Rahmahdianti dan Rusli 

(2020) juga menjelaskan gratitude merupakan 

faktor lain yang berikan pengaruh dalam skor 

psychological well-being (Rusli & Rahmadianti, 

2020). 

Seseorang disebut mempunyai 

psychological well-being ketika bisa menerima 

kelemahan diri sendiri, memiliki relasi yang baik 
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dengan individu lain, bisa mengelola 

perilakunya, mau menggali skills dan 

mengembangkan secara bertahap, dan dapat  

mengatur lingkungan serta tujuan hidupnya 

(Ryff, 1995). Sedangkan bila psychological well-

being rendah seseorang akan merasa depresi, ia 

tak mampu diterima dengan baik, stress, tak 

merasa cukup dengan dirinya, kesulitan dalam 

menjalani hubungan dengan orang, terlalu 

menggantungkan diri pada individu lain serta 

tidak bisa mengendalikan lingkungan, terjebak 

dimasa lalu, hidup tak bertujuan sehingga tidak 

ada kejelasan arah dalam menghadapi tantangan 

kehidupan (Ryff, 1989). Psychological well-

being yang baik bisa diharapkan individu 

merasakan hidup secara sejahtera dimana bukan 

secara sehat fisik di dalam diri individu 

melainkan keadaan psikologis yang sehat hingga 

menciptakan kesenangan dan kebahagiaan dalam 

kehidupan (Kurniasari et al., 2019). 

Telah ada riset tentang psychological well-

being sebelumnya yang dimana prediktor yang 

terkait pada psychological well-being yakni self-

compassion. Homan (2016) menyebutkan bahwa 

self-compassion adalah variabel yang 

memberikan sumbangan pada psychological 

well-being serta juga disebutkan jika self-

compassion akan bertambah dengan semakin 

tingginya usia. Neff dan McGahee (2009) 

memaparkan jika variabel self-compassion 

memiliki kaitan dengan perasaan negatif pada 

orang dewasa dan remaja seperti mudah terkena 

depresi dan cemas. Pada penelitian Sawitri dan 

Siswati (2019) dan Renggani dan Widiasavitri 

(2018) juga menyatakan adanya berkorelasi pada 

self-compassion dan psychological well-being 

dengan bentuk hubungan positif. Namun 

responden penelitian yang diteliti dalam riset ini 

yaitu orang dewasa serta memiliki pekerjaan 

yakni tenaga kesehatan. 

Menurut Neff (2003) self-compassion ialah 

istilah dari konsep filosofi Budha yang berarti 

kasih sayang sehingga menyatakan bahwa 

perbuatan mencintai diri sendiri dalam 

mengaitkan perilaku membiarkan serta terbuka 

buat penderitaan sendiri, tidak menjauhi ataupun 

memutuskan ikatan darinya, membangkitkan 

kemauan buat meringankan penderitaan seorang 

serta mengobati diri sendiri dengan kebaikan. 

Neff (2009) mengungkap bahwa self-

compassion ialah perilaku maupun sikap dengan 

perjatian atau kebaikan untuk diri sendiri ketika 

berada pada kesusahan dan juga berarti bahwa 

adanya kegagalan dan kesulitan adalah bagian 

dari hidup sebagai manusia.  

Terry, Leary, & Mehta (2013) menjelaskan 

jika variabel self-compassion bisa berkontribusi 

besar dalam kesejahteraan hidup dan kepuasan, 

walau tiap orang memiliki jalan yang berbeda-

beda ketika berhadapan dengan perubahan atau 

tekanan dalam hidup seperti masalah kesehatan 

fisik dan mental, lingkungan sekitar dan regulasi 
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dirinya. Oleh karena itu, bila seseorang 

mempunyai self-compassion yang kepuasan 

hidup dan kesejahteraan akan meningkat juga. 

Neff (2011) memaparkan bahwa self-compassion 

berdampak positif untuk meningkatkan 

psychological well-being, karena dengan self-

compassion seseorang mempunyai regulasi 

emosi yang bagus, tingginya motivasi serta 

mengembangkan kemampuan diri. Lebih lanjut 

variabel self-compasion ini berkaitan pula pada 

relasi pada indivdu lain serta kemandirian. (Neff, 

2003). 

Kaitan self-compassion dan psychological 

well-being juga dilihat dari Mutiara & Sartika 

(2016) yang menjelaskan jika self-compassion 

dan psychological well-being memiliki korelasi 

sangat kuat dimana apabila self-compassion 

tinggi maka akan meningkat psychological well-

being. Hanya saja responden yang digunakan 

bukan dari tenaga kesehatan, tapi atlet tuna 

daksa. Dalam penelitiannya, Mutiara & Sartika 

(2016) memaparkan bahwa usaha yang dilakukan 

oleh respondennya untuk mencapai self-

compassion ketika berada pada kesusahan karena 

kekurangan yang ada di dirinya membuat 

responden tersebut mencapai kesejahteraan 

secara psikologis melalui aspek-aspek 

psychological well-being. 

Meninjau riset terdahulu yang 

memaparkan bahwa ada kaitan self-compassion 

dan psychological well-being, sehingga sangat 

penting menciptakan self-compassion agar 

sejahtera secara psikologis. Hal ini dijelaskan 

menurut Neff & Costigan (2014) dimana adanya 

rasa penuh kasih pada diri pribadi ketika 

menghadapi kesusahan hidup akan dapat 

mencapai psychological well-being pada 

kehidupan. Seseorang dengan self-compassion 

tinggi juga akan mencoba memahami diri saat 

berada di situasi sulit, yang memungkinkan 

mereka untuk menguranginya kecemasan dan 

dapat memperlakukan diri mereka sendiri dan 

mengevaluasi diri mereka (Kavaklı et al., 2020). 

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan 

self-compassion berkorelasi pada psychological 

well-being, Voci (2019) menemukan bahwa self-

compassion justru tidak berhubungan dengan 

aspek psychological well-being yakni arah atau 

tujuan dalam hidup serta pengembangan pribadi. 

Adanya perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya pada self-compassion dan 

psychological well-being, membuat peneliti 

merasa menarik jika kedua variabel tersebut 

untuk diteliti kembali dan melihat konsistensi 

hasil penelitian di Indonesia terutama bagian 

Sumatera Barat. Penelitian lain terdapat 

menggunakan subjek perawat namun subjek 

yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

mencakup seluruh tenaga kesehatan pada rumah 

sakit dan di lakukan dalam masa pandemi Covid-

19. Dalam riset ini, peneliti akan melihat 

gambaran psychological well-being tenaga 
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kesehatan dalam masa pandemi Covid-19 

dimana tenaga kesehatan langsung terjun dalam 

penanganan Covid-19. Hal ini juga menarik 

untuk mengetahui psychological well-being 

tenaga kesehatannya dan pengaruhnya dengan 

self-compassion.  

 

Metode 

Jenis metode penelitian dalam riset ini 

yaitu penelitian kuantitatif yang merupakan 

metode untuk menguji hipotesis yang 

sebelumnya sudah ditentukan dengan meneliti 

populasi dan juga sampel tertentu dimana 

pengumpulan data yang digunakan dengan 

penggunaan instrumen penelitian yang kemudian 

di analisis datanya secara kuantitatif atau statistik 

(Azwar, 2012).  

Penelitian ini menggunakan variabel 

terikat yakni psychological well-being serta 

variabel bebas yaitu self-compassion. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

tenaga kesehatan yang memiliki usia antara 20-

40 tahun berada pada wilayah Kabupaten 

Pasaman khususnya di RSUD Lubuk Sikaping 

dan sekitarnya dengan jumlah sampel 116 orang.  

Pada pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni pada skala 

psychological well-being yang terdiri atas 42 

item, dimana alat ukur milik mahasiswa UNP 

jurusan psikologi yang telah dilakukan dahulu 

profesional judgement dari Nurmina, S.Psi, 

M.A., Psikolog., dengan rentang jawaban 1-4 

dari tidak setuju sampai sangat setuju dan 

pengukuran terhadap self-compassion, dipakai 

skala self-compassion dengan 26 item dimana 

telah di adaptasi ke versi bahasa indonesia oleh 

Sugianto, Suwantono, & Susanto (2020) dan 

akan menyesuaikan subjek yang akan digunakan 

dengan cara melakukan try out pada skala dengan 

rentang jawaban antara 1 sampai 5 dari hampir 

tidak pernah sampai hampir selalu. Metode 

analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS 

25.0 for windows.  

Uji coba dilakukan pada tenaga kesehatan 

RSUD Lubuk Sikaping untuk melihat tingkat 

validitas dan reliabilitasnya. Setelah dilakukan 

uji coba, skala psychological well-being terdiri 

dari 31 item valid dengan 11 item yang gugur 

dengan reliabilitasnya 0,9 dan pada skala self-

compassion terdapat 2 item yang gugur dengan 

reliabiltasnya 0,9. 

Teknik analisis data yang digunakan  

adalah analisis regresi linear sederhana 

untuk memilih dasar ramalan distribsusi data 

pada kedua variabel yang akan diteliti yang 

berhubungan. Analisis data yang digunakan 

untuk melihat pengaruh self-compassion dengan 

psychological well-being yang kemudian akan 

dianalisis menggunakan bantuan program IBM 

SPSS 25 for windows. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil 

Pada tabel 1 yang menunjukkan 

kategorisasi tingkat psychological well-being. 

Dapat diketahui terdapat 25 responden (21,6%)  

dengan tingkat psychological well-being yang 

rendah, 76 responden (65,5%) dengan tingkat 

psychological well-being sedang, 15 responden 

(12,9%) dengan tingkat psychological well-

being tinggi. Berdasarkan dari yang sudah 

dipaparkan di atas maka dapat dilihat bahwa 

tingkat psychological well-being pada tenaga 

kesehatan di masa pandemi covid-19 umumnya 

berada pada kategori sedang. 

Tabel 1.   

Skor Tingkat Psychological Well-Being dan Self-Compassion pada Tenaga Kesehatan  

Kategori Psychological well-being Self-compassion 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Rendah 25 21,6% 20 17,2% 

Sedang 76 65,5% 79 68,1% 

Tinggi 15 12,9% 12 14,7% 

Total  116 100% 116 100% 

Pada hasil kategorisasi self-compassion 

dosen berdasarkan tabel 1. Dapat diketahui 

terdapat 20 responden (17,2%)  dengan tingkat 

self-compassion yang rendah, 79 responden 

(68,1%) dengan tingkat self-compassion sedang, 

11 responden (14,7%) dengan tingkat self-

compassion tinggi. Berdasarkan dari yang sudah 

dipaparkan di atas maka dapat dilihat bahwa 

tingkat self-compassion pada tenaga kesehatan di 

masa pandemi covid-19 umumnya berada pada 

kategori sedang. 

Pengujian normalitas dalam riset ini 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov Uji normalitas digunakan untuk 

memastikan sebaran data pada riset ini 

terdistibusi normal. Uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dipakai melalui IBM SPSS 25 pada riset 

ini, dan didapat hasil signifikansi yaitu 0,998 

yang besar dari 0,05 jadi bisa dikatakan data riset 

ini berdistibusi normal. 

Selanjutnya melakukan uji linearitas 

untuk melihat apakah variabel bebas 

berhubungan linear terhadap variabel terikat. 

Hasilnya ditemukan signifikansi deviation from 

linearity 0,091 yang besar dari 0,05 sehingga 

bermakna variabel self-compassion dan 

psychological well-being berhubungan linear. 

Pengujian hipotesis pada riset ini dengan 

melakukan uji analisis regresi linear sederhana. 

Hasilnya diperoleh nilai signifikan regresi 0,000 

kecil dari 0,05 dan dinyatakan jika self-

compassion mempunyai pengaruh ke 
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psychological well-being. Signifikansi beta 

diperoleh sebesar 295,299 dan disimpulkan jika 

self-compassion berpengaruh kuat secara positif 

terhadap psychological well-being.  

 

Pembahasan 

Tujuan riset ini yaitu untuk melihat 

pengaruh self-compassion terhadap 

psychological well-being pada tenaga kesehatan 

di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil 

kategorisasi pada penelitian ini, ditemukan jika 

psychological well-being responden masuk ke 

kategori sedang. Temuan diatas sesuai dengan 

riset Amin, Triawan dan Fahmi (2022) yang 

meneliti psychological well-being pada perawat 

dimasa pandemi Covid-19, ditemukan bahwa 

rata-rata psychological well-being tenaga 

kesehatan tersebut juga masuk ke kategori 

sedang. Psychological well-being sedang pada 

tenaga kesehatan bisa saja dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan, sebagaimana penelitian 

Nurhayati (2015) yang menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan akan dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dan depresi yang 

dialami.  

Berdasar uji regresi linear sederhana 

dapat disimpulkan jika kedua variabel penelitian 

self-compassion memiliki pengaruh yang kuat 

dan hubungan positif pada psychological well-

being. Dimana semakin tinggi perolehan self-

compassion tenaga kesehatan maka akan 

meningkat perolehan skor psychological well-

being. Dan jika skor self-compassion mereka 

rendah maka akan menurun pula perolehan skor 

psychological well-being. Adapun besar 

pengaruh self-compassion terhadap 

psychological well-being ditinjau dari koefisien 

determinasi di peroleh R square adalah sebesar 

72,1%. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Neely (2009) 

yang menyatakan bahwa self-compassion 

merupakan prediktor bagi psychological well-

being. Artinya, penelitian pada tenaga kesehatan 

di masa pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 

self-compassion dapat digunakan untuk 

memprediksi psychological well-being.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Fauziah (2019) dan Sawitri & Siswati (2019) 

yang menemukan ada pengaruh positif self-

compassion terhadap psychological well-being. 

Begitu pula Homan (2016) yang mengungkapkan 

jika self-compassion memiliki peran pada 

kesejahteraan psikologis seseorang. Tenaga 

kesehatan di masa pandemi Covid-19 yang 

memiliki self-compassion yang baik akan 

memiliki perasaan penuh kasih dan memberikan 

dukungan sosial kepada individu lainnya 

sehingga tenaga kesehatan akan memiliki empati 

terhadap individu lain (Rahayu et al., 2021) 

begitu juga dengan tuntutan atau beban kerja 

lebih berat dari biasanya tapi tenaga kesehatan 

berusaha untuk empati dan bersikap peduli 
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dengan pasiennya. Hal ini juga karena seseorang 

dengan self-compassion tinggi mampu merasa 

nyaman dengan dirinya sendiri sehingga 

menerima keadaan diri dan meningkatkan 

kemampuan coping emosi (Neff et al., 2007) 

sehingga tenaga kesehatan yang memiliki empati 

dan bisa menerima keadaan dirinya bisa 

meningkatkan aspek hubungan positif dengan 

orang lain dan penerimaan diri pada 

kesejahteraan psikologis seseorang. Selain itu, 

seseorang yang menyayangi dirinya dapat 

melewati kesulitan dan permasalahan yang 

muncul sehingga bisa membuat psychological 

well-being meningkat (Neff & Costigan, 2014). 

Selanjutnya, makna dari temuan riset 

mengenai pengaruh positif self-compassion 

dengan psychological well-being yakni dimana 

ketika seseorang berusaha mencintai diri, 

mengasihi diri sendiri atas kekurangan diri 

sendiri dan menyemangati diri ketika 

menghadapi kesulitan serta mencari upaya untuk 

keluar dari kesulitan yang dialami dirinya maka 

akan memunculkan psychological well-being 

dimana ia dapat berfungsi baik secara psikologi 

positif seperti menjadi lebih mandiri, mampu 

menjalin hubungan yang positif, mampu 

mengembangkan dirinya, adanya tujuan yang 

jelas dan bisa menguasai lingkungan dan 

menerima keadaan diri. 

Kesimpulan 

Dari hasil temuan riset dan hasil analisis 

olah data yang diperoleh terkait pengaruh self-

compassion terhadap psychological well-being 

pada tenaga kesehatan di masa pandemi covid-19 

dapat disimpulkan bahwa, tingkat psychological 

well-being pada tenaga kesehatan di masa 

pandemi covid-19 umumnya berada pada 

kategori sedang. Lalu tingkat self-compassion 

pada tenaga kesehatan di masa pandemi covid-19 

umumnya berada pada kategori sedang. 

Pada uji hipotesa ditemukan jika 

hipotesis kerja diterima yakni ada pengaruh 

positif self-compassion dengan psychological 

well-being tenaga kesehatan masa pandemi 

Covid-19. Bermakna jika peningkatan skor self-

compassion akan diikuti juga dengan 

peningkatan skor psychological well-being, serta 

apabila skor self-compassion menurun maka 

psychological well-being juga menurun. 
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